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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, Return On 

Equity, Debt To Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan 

keuangan perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2013-2020 dengan 

menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah data sekunder, dan pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 23. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, dan uji t. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan, Return On Equity 

(ROE) berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, dan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Nilai 

Perusahaan. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Managerial Ownership, Return On Equity, Debt To 

Equity Ratio on Company Value at PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. The data used in 

this study came from the financial statements of the company PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk for the period 2013-2020 using a quantitative descriptive method. The 

type of data in this study is secondary data, and data processing uses the SPSS 

Version 23 program. The analytical method used in this study is the classical 

assumption test, multiple linear regression analysis, and t test. The test results show 

that managerial ownership has a negative effect on firm value, Return On Equity 

(ROE) has a negative effect on Firm Value, and Debt to Equity Ratio (DER) has a 

negative effect on Firm Value. 

 

Key Words : Managerial Ownership, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Firm Value. 

 

PENDAHULUAN 

Besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari nilai perusahaan atau laba perusahaan. 

Nilai perusahaan salah satunya tercermin dari harga pasar suatu perusahaan dimana dengan 

harga pasar saham yang tinggi berarti saham tersebut akan diminati oleh investor. 

Meningkatnya nilai perusahaan dapat menarik minat para investor untuk menanamkan 

modalnya. Saham merupakan instrumen investasi untuk mendapatkan return yang optimal 

melalui dividen. Penilaian saham yang akurat bisa meminimalkan risiko sekaligus membantu 

investor mendapatkan keuntungan. Mengingat investasi di pasar modal merupakan investasi 

yang sangat berisiko, maka dari itu sebelum investor melakukan investasi saham pada sebuah 
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perusahaan, mereka akan membuat penilaian saham terlebih dahulu berdasarkan informasi 

yang mereka dapatkan di pasar modal. 

Variable lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah variable Debt to Equity Ratio 

(DER). Menurut Suad Husnan (2015:70) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 

menunjukkan hubungan antara total kewajiban dengan total ekuitas yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan. Semakin tinggi nilai DER menunjukkan semakin besar kewajiban 

perusahaan dibanding dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan, hal ini mencerminkan 

solvabilitas perusahaan semakin rendah sehingga kemampuan perusahaan membayar hutang 

rendah, hal ini berarti risiko perusahaan relatif tinggi. Risiko yang tinggi menyebabkan 

investasi saham kurang menarik. Selain Debt to Equity Ratio (DER) variable lain yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah Return on Equity (ROE). Return on Equity (ROE) 

adalah perbandingan laba setelah pajak dengan modal sendiri. ROE mengukur kemampuan 

modal sendiri perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Perusahaan 

yang memiliki nilai ROE yang tinggi akan menarik minat para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut karena keuntungan yang akan mereka terima besar 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Riadi, 2011:3). 

Nilai suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila tata kelola perusahaan itu baik, 

maka untuk mendapatkan pengelolaan yang baik perusahaan harus menerapkan Good 

Corporate Governance. Pengelolaan perusahaan yang baik dapat meningkatkan keuntungan 

dan dapat mengurangi tingkat risiko kerugian perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dimasa yang akan datang. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu indikator 

penting dalam Corporate Governance. Naik turunnya nilai suatu perusahaan bergantung pada 

struktur kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham dan manajemen. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sukirni (2012) menyatakan bahwa peningkatan nilai 

perusahaan dapat tercapai apabila ada kerja sama antara manajemen perusahaan dengan pihak 

lain yang meliputi shareholder maupun stakeholder. Pemisahan fungsi kepemilikan dan 

fungsi pengendalian dalam hubungan keagenan akan menimbulkan masalah-masalah 

keagenan (agency problem). Masalah-masalah keagenan tersebut timbul karena adanya 

perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent). Pengaruh 

konflik ini berdampak pada turunnya nilai perusahaan akibat turunnya harga saham. Konflik 

tersebut dapat diminimalisir dengan suatu mekanisme pengawasan yang dapat menjajarkan 

kepentingan-kepentingan tersebut sehingga menimbulkan biaya keagenan (agency cost). Ada 

beberapa alternatif untuk mengurangi biaya tersebut, diantaranya dengan adanya kepemilikan 

saham oleh manajemen dan kepemilikan saham oleh institusional (Sofian, 2015). Dengan 

adanya kepemilikan saham oleh manajerial, diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan 

keinginan pemegang saham karena manajer akan termotivasi untuk meingkatkan kinerja dan 

nantinya dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Terdapat data struktur kepemilikan manajerial yang dihitung melalui presentase 

kepemilikan manajerial (Dewan Komisaris dan Direksi) dalam perusahaan, memperlihatkan 

bahwa rata-rata presentase kepemilikan manajerial cenderung tidak stabil dan mengalami 

penurunan pada tahun 2017, meningkat kembali di tahun 2018, dan ditahun 2019 mengalami 

penurunan yang sangat signifikan. Sedangkan pada tabel ROE terlihat bahwa setiap tahunnya 

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013-2014 ROE mengalami penurunan sebesar 2018 dan 

2019, ROE mengalami penurunan sebesar 7,63% dikarenakan kenaikan ekuitas sebesar 

12,7% yang melebihi peningkatan laba yang hanya bernilai 6,2%. Disisi lain variable DER 

pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan, sedangkan DER pada tahun 2019 dan 2020 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan dikarenakan Bank BRI mendapatkan suntikan 

dana dari pemerintah untuk selamatkan UMKM melalui restrukturisasi kredit, sehingga nilai 

PER pada tahun 2019 juga ikut meningkat. Dikutip dari www.finance.detik.com, BRI 

mencatatkan telah merestrukturisasi pinjaman senilai Rp. 218,6 triliun kepada 2,8 juta debitur, 
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menyalurkan subsidi bunga UMKM senilai Rp. 5,5 triliun kepada lebih dari 6,6 juta 

penerima, menyalurkan KUR Mikro senilai Rp. 116,9 triliun kepada 4,4 juta debitur dan KUR 

Super Mikro sebesar Rp. 8,5 triliun kepada 972 ribu pelaku UMKM. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Good Corporate Governance melalui Indikator Kepemilikan Manajerial, Return On 

Equity, Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

 

TUJUAN 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh antara Good Corporate Governance dengan 

indikator kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. 

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap nilai perusahaan 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap nilai 

perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signalling Theory)  

Brigham & Houston (2014:184) menyatakan bahwa signaling theory adalah cara 

pandang pemegang saham tentang peluang perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan 

di masa yang akan datang, dimana informasi tersebut diberikan oleh manajemen perusahaan 

kepada para pemegang saham. Tindakan tersebut dilakukan oleh perusahaan guna 

memberikan isyarat kepada pemegang saham atau investor mengenai manajemen perusahaan 

dalam melihat prospek perusahaan berkualitas baik dan perusahaan berkualitas buruk. Jika 

informasi prospek perusahaan berkualitas baik atau bernilai positif berarti investor akan 

merespon secara positif dan mampu membedakan antara perusahaan yang berkualitas dengan 

yang tidak, sehingga harga saham akan semakin tinggi dan nilai perusahaan meningkat. 

Namun, jika informasi prospek perusahaan berkualitas buruk atau berkualitas negatif 

menandakan bahwa keinginan investor untuk berinvestasi semakin menurun dimana akan 

mempengaruhi penurunan nilai perusahaan. 

Hubungan teori sinyal dengan penelitian ini yaitu untuk menunjukkan bahwa dengan 

tingginya nilai Return on Equity (ROE) akan terlihat kinerja dan nilai perusahaan tersebut 

baik, sehingga investor lebih merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 

meningkat, apabila ROE yang dihasilkan suatu perusahaan menurun maka investor memiliki 

respon negatif terhadap sinyal tersebut dan mengakibatkan nilai perisahaan menurun. 

Hubungan antara teori signal dengan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu apabila nilai DER 

tinggi, maka ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki hutang yang besar dan semakin 

tinggi pula resiko yang ditanggung perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai DER tinggi 

dapat mengalami masalah keuangan. Hal ini dapat menurunkan profitabilitas perusahaan dan 

ini dapat dijadikan signal untuk investor untuk tidak melakukan investasi kepada perusahaan 

yang sedang mengalami situasi seperti ini. 
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Good Governance Corporate (GCG) 

Menurut Yasmeen dan Hermawati (2015) Good Corporate Governance merupakan tata 

kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan 

yang menentukan arah kinerja perusahaan. Menurut Lukas dan Ronny (2013) tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG) merupakan struktur oleh stakeholder, pemegang saham, 

komisaris, dan manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan 

tersebut dan mengawasi kinerja. Lukas dan Rony (2013) juga mengatakan bahwa Good 

Corporate Governance merupakan suatu sistem (input, proses, output) dan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang kepentingan (stakeholders) 

terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan 

direksi demi tercapainya tujuan perusahaan.  

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), yaitu:  

1. Transparansi (Transparancy)  

2. Akuntabilitas (Accountability)  

3. Responsibilitas (Responsibility)  

4. Independensi (Independency)  

5. Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness) 
 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer mempunyai saham 

perusahaan. Sehingga dalam hal ini manajer sebagai pengelola perusahaan juga pemilik 

perusahaan atau pemegang saham perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat diketahui dari 

besarnya presentase kepemilikan saham perusahaan dalam laporan keuangan. Menurut 

Wahidahwati (2012) kepemilikan manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direksi dan komisarias). 

Menurut Firman et. al. (2020) kepemilikan saham oleh manajerial digunakan untuk 

menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Ketika semakin besar 

kepemilikan manajerial, manajer dalam pengambilan keputusan lebih bertindak berhati-hati 

karena ikut menanggung konsekuensi dari keputusan yang diambil. Semakin kecil 

kepemilikan manajerial, berarti hanya sendikit pemegang saham yang terlibat dalam 

mengelolah perusahaan, hal ini dapat menimbulkan masalah keagenan. Kepemilikan 

manajerial akan mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena 

mereka juga memiliki perusahaan.  

 

Return on Equity (ROE) 

Menurut Kusmajaya (2011) Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas 

pemegang saham dan Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas dari ekuitas. Menurut Fahmi (2016:28), bahwa rasio Return on 

Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Dibeberapa referensi disebut dengan rasio 

Total Asset Turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Sedangkan, menurut Hani (2015 : 120) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, struktur modal, dan struktur utang. Perusahaan 

yang lebih banyak menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan 

akan memperoleh nilai ROE yang tinggi. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang membandingkan antara laba bersih 

dengan total ekuitas, rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian atas 

investasi pemegang saham biasa. Semakin tinggi angka ROE menunjukkan bahwa suatu 
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perusahaan dapat mengelola modalnya dengan baik sehingga menghasilkan laba yang tinggi. 

Laba yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik, kinerja perusahaan 

yang baik berpengaruh pada nilai perusahaan. 

 

Rumus ROE = Laba Bersih/Total Ekuitas 
 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh 

pinjaman atau hutang. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat 

penggunaan hutang terhadap total sharehoder’s equity yang dimiliki perusahaan. Secara 

sistematis Debt to Equity Ratio adalah kemampuan modal sendiri untuk seluruh 

kewajibannya. Menurut Brigham and Houston (2010:143) adalah rasio yang mengukur 

persentase dana yang diberikan oleh kreditor dengan membandingkan antara total hutang 

perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki. Sedangkan, menurut Kasmir (2016:157) Debt 

to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

semua kewajibannya dengan menggunakan modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Semakin besar rasio Debt to Equity Ratio (DER) maka akan semakin tidak menguntungkan 

karena semakin besar resiko yang akan ditanggung atas kegagalan yang mungkin akan terjadi 

di perusahaan (Kasmir, 2016:158). Hal ini akan mempengaruhi penilaian investor sehingga 

harga saham mengalami penurunan. Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER), maka 

semakin rendah harga saham perusahaan karena jika perusahaan memperoleh laba, 

perusahaan cenderung menggunakan laba tersebut untuk membayar hutangnya dibandingkan 

dengan membagi dividen kepada para investor. 

 

Rumus DER = Total Hutang/Total Equitas 

 

Nilai Perusahaan  

Tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah memaksimumkan nilai perusahaan. Tujuan 

tersebut dipergunakan karena dengan memaksimumkan nilai perusahaan maka pemilik 

perusahaan akan menjadi makmur atau lebih menjadi kaya (Husnan, 2000:7). Nilai 

perusahaan adalah sebuah nilai yang menunjukkan cerminan dari ekuitas dan nilai buku 

perusahaan, baik berupa nilai pasar ekuitas, nilai buku dari total utang dan nilai buku dari 

total ekuitas. Nilai perusahaan dapat diukur dengan harga saham di pasar, berdasarkan 

terbentuknya harga saham di pasar yang merupakan penilaian dari publik terhadap kinerja 

perusahaan secara rill. Nilai perusahaan juga dapat menunjukkan nilai asset yang dimiliki 

perusahaan seperti suratsurat berharga. 

 

Rumus Nilai Perusahaan (PER) = Harga Saham/Laba per Lembar Saham 

 

HIPOTESIS 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Terdapat Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan. 

H2: Terdapat Pengaruh Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan. 
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H3: Terdapat Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif melalui pendekatan metode studi kasus  

berbentuk deksriptif, asosiatif. Metode deskriptif asosiatif ini digunakan untuk menganalisa 

dan memberikan informasi mengenai teori nilai saham dalam perusahaan BUMN perbankan 

konvensional, dan teori lainnya yang mempengaruhi secara internal dan eksternal. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hipotesis. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi. Pengujian instrumennya 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini adalah merchandising dan fasilitas. Sedangkan variable terikat (dependent 

variable) dalam penelitian ini adalah impulse buying. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Penelitian ini juga 

menggunakan uji determinasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk pengujian 

hipotesis secara partial. 

 

Bahan Analisa Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhitungkan melalui rumus yang baku melalui laporan 

keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia tahun terbita 2013-2020. Data tersebut diperoleh dari 

website resmi bursa efek Indonesia. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak surat tugas dari LPPM diterbitkan periode 

semester 1 dan 2 tahun 2021 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan data tabel 2. data responden berdasarkan kelamin dapat dilihat bahwa sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 42 % berjenis kelamin laki-laki dan 58 % perempuan.  

 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan beberapa hal seperti ini yang dijelaskan dibawah 

ini: Price Earning Ratio (Y) memiliki nilai minimum 6845312 dan nilai maksimum 

38650666. Nilai rata-rata sebesar 14887539.50 dan standar devisiasi 10236275.816 dengan 

jumlah observasi sebanyak 8. Kepemilikan Manajerial (X1) memiliki nilai minimum 0.0032 
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dan nilai maksimum 0.113. Nilai rata-rata sebesar 0.005672 dan standar devisiasi 0.0024213 

dengan jumlah observasi sebanyak 8. Return On Equity (X3) memiliki nilai minimum 

13.3930 dan nilai maksimum 32.8342. Nilai rata-rata sebesar 23.809940 dan standar devisiasi 

5.8731072 dengan jumlah observasi sebanyak 8. Debt To Equity Ratio (X3) memiliki nilai 

minimum 5.5930 dan nilai maksimum 7.2082. Nilai rata-rata sebesar 6.263211 dan standar 

devisiasi 0.6353537 dengan jumlah observasi sebanyak 8. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Plot) 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, terlihat bahwa titik-titik plot data membentuk pola garis 

lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih meyakinkan bahwa data terdistribusi secara 

normal, maka penelitian ini juga menggunakan metode uji non-Parametic Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Berdasarkan tabel 2, hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa tingkat Asymp.Sig 

sebesar 0,200 dan nilainya diatas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S ini adalah dengan melihat 
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signifikasi data residual. Jika nilai signifikasi (Sig.) kurang dari 0,05, maka variable data 

penelitian ini tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika nilai signifikasi (Sig.) diatas 

0,05, maka variable data penelitian ini terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terdapat 

mutikolinearitas atau tidak terdapat hubugan antara variabel independen dalam penelitian ini. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) semua variabel berada 

dikisaran 1 hingga 10 yaitu variabel kepemilikan manajerial sebesar 4,824, variabel return on 

equity sebesar 6,782, variabel debt to equity ratio sebesar 4,549. Selain itu, nilai Tolerance 

setiap variabel kurang dari 1 yaitu variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,207, variabel 

return on equity sebesar 0,147, variabel debt to equity ratio sebesar 0,220. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah pada uji multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (ScatterPlot) 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

 

Grafik scatterplots di atas menunjukkan bahwa titik titik menyabar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola 
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yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,252 lebih 

besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier (Berganda) 

 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 5 diatas, didapatkan bentuk persamaan regresi sebagai berikut: PER = 

73317100.263 + 5152044886.177 KM + 1915945.603 ROE - 21277919.794 DER + e Dari 

persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta menunjukkan angka yang positif hal ini berarti variable independen 

dianggap konstan, maka nilai variable dependent (Price Earning Rasio) sebesar 

73317100.263. 

2. Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial sebesar 5152044886.177 bertanda positif, 

hal ini menunjukkan bahwa apabila Kepemilikan Manajerial mengalami kenaikan 

sebesar 1% maka akan menurunkan nilai Price Earning Ratio sebesar 

515204488617,7%; 
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3. Koefisien regresi Return On Equity sebesar 1915945.603 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila ROE mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan 

menurunkan nilai Price Earning Ratio sebesar 1915945.603%; dan 

4. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio sebesar -21277919.794 bertanda negatif, hal 

ini menunjukkan bahwa apabila DER mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan 

menurunkan nilai Price Earning Ratio sebesar 21277919.794%. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Skunder yang diolah (2021) 

Berdasarkan table 6 tersebut dijelaskan hasil uji t sebagai berikut:  

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan (H1) 

Nilai signifikasi untuk variable KM diketahui bahwa Sig sebesar 0,181 sehingga 

0,181 > 0,05 maka hipotesis 1 tidak teruji. Hal tersebut berarti KM tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER). Dalam table 

Coefficient diperoleh nilai t table sebesar 2.77645 diperoleh dengan cara mencari 

nilai df = n – k – 1 atau 8 – 3 – 1 = 4, dan pengujian ini menggunakan tingkat 

kesalahan 5% dibagi dua (0,05/2 = 0,025) dan nilai t hitung sebesar 1,620. Karena 

nilai t hitung < t table yaitu 1,620 < 2.77645 maka hipotesis 1 teruji yang berarti 

Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price 

Earning Ratio. 

2. Pengaruh Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan (H2) 

Nilai signifikasi untuk variable ROE diketahui bahwa Sig sebesar 0,285 sehingga 

0,285 > 0,05 maka hipotesis 2 tidak teruji. Hal tersebut berarti ROE tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) Dalam tabel 

Coefficient diperoleh nilai t table sebesar 2.77645 diperoleh dengan cara mencari 

nilai df = n – k – 1 atau 8 – 3 – 1 = 4, dan pengujian ini menggunakan tingkat 

kesalahan 5% dibagi dua (0,05/2 = 0,025) dan nilai t hitung sebesar 1,232. Karena 

nilai t hitung < t table yaitu 1,232 < 2.77645 maka hipotesis 2 teruji yang berarti 

Return On Equity tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning 

Ratio. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan (H3) 

Nilai signifikasi untuk variable DER diketahui bahwa Sig sebesar 0,145 sehingga 

0,145 > 0,05 maka hipotesis 3 tidak teruji. Hal tersebut berarti DER tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) Dalam tabel 

Coefficient diperoleh nilai t table sebesar 2.77645 diperoleh dengan cara mencari 

nilai df = n – k – 1 atau 8 – 3 – 1 = 4, dan pengujian ini menggunakan tingkat 

kesalahan 5% dibagi dua (0,05/2 = 0,025) dan nilai t hitung sebesar -1.808. Karena 

nilai t hitung < t table yaitu -1.808 < 2.77645 maka hipotesis 3 teruji yang berarti 
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Debt To Equity Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price 

Earning Ratio. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan kepemilikan manajerial di Indonesia 

cenderung masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase kepemilikan 

manajerial tersebut selama tahun pengamatan rata-rata kepemilikan manajerial 

perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2013-2020 masih kurang dari 

seratus persen yaitu secara deskriptif memiliki rata-rata sebesar 0.05672%. 

Rendahnya saham yang dimiliki manajemen mengakibatkan pihak manajemen 

belum merasa memiliki karena tidak semua keuntungan dapat dinikmati manajemen. 

Selain itu dengan rendahnya kepemilikan saham oleh manajemen membuat kinerja 

manajemen cenderung rendah dan tidak besar pengaruhnmya terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustendi dan Farid 

(2008) konsisten dengan penelitian yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sugiarto (2011) juga menemukan 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustan dkk (2014) bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Return On Equity berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan data penelitian diatas, secara deskriptif nilai 

rata-rata Return On Equity sebesar 23.809940. Return On Equity juga memiliki nilai 

thitung sebesar 1,232 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2.77645. Return On Equity 

(ROE) juga memiliki nilai signifikasi sebesar 0,285 dan lebih besar dari 0,05, 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu (2010) dalam penelitiannya menemukan bahwa Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut teori signaling, 

dijelaskan bahwa perusahaan akan memberikan sinyal atau informasi kepada pelaku 

pasar, maka pelaku pasar akan menginterprestasikan dan menganalisis informasi 

tersebut menjadi 

3. Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan data penelitian diatas, secara 

deskriptif nilai rata-rata Debt To Equity Ratio sebesar 6.263211. Debt To Equity 

Ratio juga memiliki nilai thitung sebesar -1,808 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 

2.77645. Debt To Equity Ratio (DER) juga memiliki nilai signifikasi sebesar 0.145 

dan lebih besar dari 0,05, sehingga hal ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio 

(DER) tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Natalia Ogolmagai (2013) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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SIMPULAN 
 
 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price 

Earning Ratio) pada perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia periode 2013-2020. 

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price 

Earning Ratio) pada perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia periode 2013-2020. 

3. Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price 

Earning Ratio) pada perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia periode 2013-2020. 

SARAN 

Saran 

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Variabel-variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini dengan objek yang 

lebih luas misalnya ditambah menjadi seluruh perusahaan dalam sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih jelas 

dan lebih tepat.  

2. Manfaat penelitian ini bisa menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam membuat 

kebijakan dan menjadi informasi yang dapat membantu manajemen dalam memberikan 

keputusan mengenai penerapan nilai perusahaan.  
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